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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi guru Kelompok Bermain (KB) TK Al-

Qodir Sidoarjo dalam menghidupkan motivasi belajar siswa demi menjaga keberlangsungan pen-

didikan dalam kebijakan Study From Home (SFH) pada masa pandemi COVID-19. Peneliti 

menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 

guru kelas serta siswa Kelompok Bermain (KB) di TK Al-Qodir Sidoarjo. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara mendalam serta dokumentasi. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa bentuk strategi guru untuk menghidupkan motivasi belajar siswa dalam kebijakan 

SFH di tengah wabah COVID-19 adalah dengan publikasi hasil kerja tugas siswa yang terbukti 

dapat menghidupkan motivasi belajar siswa. Hambatan yang ditemui guru yaitu berkenaan 

dengan aspek orang tua peserta didik, sarana pembelajaran, dan kreativitas guru. Manfaatnya 

berupa tumbuhnya motivasi belajar siswa, melatih kedisiplinan siswa, serta membantu mening-

katkan kedekatan antara orangtua dan anak.  

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Anak Usia Dini, Covid-19. 

Abstrak: This study aims to examine the Play Group (KB) strategy teacher at Al-Qodir Sidoarjo 

Kindergarten in activating students' learning motivation in order to maintain the continuity of 

education in the Study From Home (SFH) policy during the COVID-19 pandemic. The researcher 

used a descriptive qualitative approach with the research subject being class teachers and students 

in the Playgroup (KB) at Al-Qodir Kindergarten Sidoarjo. Data collection techniques used are in-

depth interviews and documentation. The results showed that the teacher's form of activating stu-

dent learning motivation in the SFH policy in the midst of the COVID-19 outbreak was by pub-

lishing the results of student assignments which were proven to be able to revive student learning 

motivation. The obstacles encountered by the teacher were related to aspects of the parents of stu-

dents, learning facilities, and teacher creativity. The benefits are in the form of growing student 

learning motivation, training student discipline, and helping to increase the closeness between 

parents and children. 
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Pendahuluan 

Pada akhir tahun 2019 dunia mulai di-

gembarkan oleh adanya virus baru yang 

dikenal dengan sebutan Corona Virus Dis-

ease 2019 (COVID-19). Virus yang berasal 

dari Negara Cina ini, kemudian menyebar 

ke berbagai negara di dunia termasuk juga 

Indonesia. Virus tersebut masuk ke Indo-

nesia sekitar awal bulan Maret, dan terus 

meningkat dan menyebar keberbagai 
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wilayah di Indonesia setiap bulannya. Vi-

rus tersebut menyebabkan kekhawatiran 

banyak orang, karena masih belum 

ditemukan vaksinnya. Menurut Ibrahim 

(2020), mengatakan bahwa Wabah penya-

kit Covid-19 ini memberikan dampak 

diberbagai sektor di Indonesia yaitu mulai 

dari kesehatan, ekonomi, hingga pendidi-

kan.   

Pada awal bulan April, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan yaitu Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomer 9 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yaitu memberikan pembatasan dalam 

kegiatan keagamaan, sekolah, tempat 

kerja, fasilitas umum, kegiatan sosial dan 

budaya, transportasi, serta kegiatan 

lainnya yang berkaiatan dengan aspek 

pertahanan dan keamanan yang harus di-

penuhi oleh wilayah yang mengajukan 

PSBB. 

Bentuk pelaksanaan PSBB dalam pen-

didikan yaitu sesuai dengan Permenkes RI 

No.9 Tahun 2020 berisi dengan adanya vi-

rus covid-19 ini permenkes meliburkan 

sekolah, tetapi proses belajar mengajar 

yang selama ini disekolah harus diganti 

dengan kegiatan belajar dirumah dengan 

menggunakan media yang paling efektif. 

Kebijakan tersebut dikenal oleh masyara-

kat dengan sebutan Study From Home 

(SFH), dimana kegiatan pembelajaran ter-

sebut dilakukan dengan sistem jarak jauh. 

Dengan adanya kebijakan SFH tersebut 

memberikan tantangan baru bagi seluruh 

lembaga pendidikan, dikarnakan para 

pendidik (Guru) belum pernah memiliki 

pengalaman mengahadapi keadaan sema-

cam ini sebelumnya. Kegiatan pembelaja-

ran yang biasanya dilaksanakan disekolah 

dengan adanya tatap muka secara lang-

sung antara guru dengan peserta didik, 

namun kini harus dilakukan secara jarak 

jauh. Syah (2020:399-400) mengatakan da-

lam pelaksanaan Study From Home (SFH) 

ditengah wabah virus  Covid-19 ini 

menuntut adanya kerjasama yang baik an-

tara seluruh stakeholders yang terdiri dari 

pemerintah, orang tua, guru, dan sekolah. 

Pada awal dikeluarkannya kebijakan 

Study From Home (SFH) ini belum ada 

panduan yang jelas dan rinci bagaimana 

setiap lembaga pendidikan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan sistem 

Study From Home (SFH) ini. Dalam ke-

bijakan PSBB pun hanya disebutkan 

bahwa kegiatan belajar mengajar 

disekolah diganti dengan kegiatan belajar 

dirumah dengan media pembelajaran 

yang paling efektif. Banyak guru yang 

masi kebingungan menentukan bagaia-

mana cara belajar yang tepat dengan 

menggunakan sistem jarak jauh, agar mu-

dah dilakukan dirumah dan proses pem-

belajaran tetap berjalan dengan baik.  

Membahas mengenai pendidikan, 

menurut Undang-Undang Republik Indo-

nesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan yang 

ada di Indonesia terdiri dari pendidikan 

formal, non formal, dan informal. Pen-

didikan Anak Usia Dini (PAUD) ini terma-

suk kedalam pendidikan nonformal. Mes-

kipun bukan termasuk pendidikan for-

mal, namun dalam peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomer 146 tahun 2014 tentang 

kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini  (PAUD) merupakan jenjang pen-

didikan yang dianggap paling dasar, 

sebab perkembangan anak pada masa 

berikutnya akan sangat ditentukan oleh 

berbagai macam stimulasi bermakna yang 

diberikan sejak usia dini. Dimana masa ini 

merupakan masa yang paling tepat untuk 
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pemberian stimulasi-stimulasi tersebut 

agar anak dapat berkembang secara opti-

mal. Sehingga dapat dipahami bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) san-

gatlah penting bagi anak usia dini untuk 

kedepannya. Dalam peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia (RI) Nomer 137 tahun 2014 ten-

tang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini, bahwa PAUD terdiri dari lem-

baga pendidikan berupa Taman Kanak-

kanak (TK) atau Raudatul Athfal (RA), 

Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain 

(KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan 

Satuan PAUD sejenis (SPS). 

Banyak sekali tantangan yang harus 

dihadapi oleh lembaga PAUD dalam 

melakukan Study From Home (SFH) yaitu 

mengalami kebingungan dalam beradap-

tasi dengan pembelajaran jarak jauh terse-

but. Para guru juga dituntut agar proses 

belajar mengajarnya tetap terlaksana, baik 

kepada pengawas sekolah, walimurid, 

perserta didik, maupun masyarakat seki-

tar. sehingga para guru tetap menjalankan 

tugasnya dengan baik sebagai pendidik, 

walaupun dalam kondisi di tengah wabah 

Covid-19 ini. Hal tersebut sebagai suatu 

bentuk tanggung jawab guru selaku 

tenaga pendidikan dan pengajar. Dalam 

kondisi seperti ini pun, proses belajar 

mengajar harus tetap berjalan walaupun 

tidak tatap muka secara langsung dengan 

perserta didik. Hak setiap anak bangsa 

terhadap pendidikan harus tetap ter-

penuhi, dalam kondisi apa pun. Oleh 

sebab itulah, guru sebagai tenaga pen-

didik dan pengajar harus tetap menjalan-

kan tugasnya dengan baik.  

Tantangan lainnya yang dihadapi oleh 

lembaga PAUD yaitu dalam menerapkan 

kebijakan Study From Home (SFH) adalah 

menghadapi karakteristik anak usia dini 

yang baru mulai memasuki dunia sekolah. 

Yang dimana anak baru belajar 

bagaimana bersekolah dan masih harus 

beradaptasi dengan kehidupan yang ada 

disekolah. Salain itu, ada pula karakteris-

tik anak usia dini yang sikapnya suka 

berubah-ubah, apalagi dalam hal belajar. 

Terkadang juga ada anak yang berseman-

gat sekolah, ada juga yang males.    

Dapat dilihat bahwa motivasi belajar 

anak usia dini masih rendah dan masih 

membutuhkan bimbingan dan dorongan 

dari orang yang lebih tua, entah itu guru, 

orang tua, atau lingkungan yang seki-

tarnya sebagai motivator atau penggerak-

nya. Oleh sebab itulah hal tersebut men-

jadi tantangan tersendiri dalam memoti-

vasi belajar keanak, apalagi dalam kondisi 

seperti ini yang harus menerapkan ke-

bijakan Study From Home (SFH) yang 

kegiatan belajar mengajarnya dilakukan 

dirumah. Tanpa guru yang medampingi 

serta teman-teman yang biasanya menjadi 

teman belajarnya, tentunya motivasi dan 

semangat belajar anak akan berkurang.  

Dengan adanya perubahan proses 

belajar mengajar di tengah pandemi 

Covid-19 ini tentu menjadi suatu tan-

tangan tersendiri bagi seluruh lembaga 

pendidikan. Damanik (2019:46-52) menga-

takan bahwa dalam hasil penelitiannya 

yang telah dilakukan sebuah sekolah 

tinggi swasta, menemukan bahwa ling-

kungan belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar. Lalu 

bagaimana jika lingkungan belajar 

mengajarnya berubah? Lingkungan bela-

jar yang tadinya berada disekolah dengan 

tatap muka bertemu guru dan teman-te-

man kelas, sekarang harus berubah yaitu 

proses belajar mengajarnya diganti diru-

mah dengan didampingi oleh orang tua. 

Tentunya akan membutuhkan adaptasi 
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dan menimpulkan dampak bagi perserta 

didik. Lingkungan belajar harus dicip-

takan sepositif mungkin dan me-

nyenangkan agar setara dengan ling-

kungan yang ada disekolah, supaya moti-

vasi belajar perserta didik dapat tumbuh. 

Menurut Hasanah (2015) lingkungan bela-

jar harus diciptakan sepositif mungkin 

setara dengan lingkungan sekolah, supaya 

motivasi belajar perserta didik dapat tum-

buh. Selain itu, menurut Emda (2018:172-

182) mengatakan bahwa motivasi belajar 

baik intrinsik maupun ekstrinsik harus di-

miliki perserta didik karena memiliki 

kedudukan yang sangat penting agar 

tujuan pembelajar yang telah ditetapkan 

dapat tercapai, dan agar motivasi tersebut 

dapat memberikan semangat terhadap 

perserta didik agar dia mengetahui arah 

pembelajarannya. Dari penjabaran terse-

but dapat dilihat betapa pentingnya moti-

vasi belajar dalam proses pembelajaran. 

Dan adanya motivasi belajar harus 

diupayakan ada dalam diri perserta didik. 

Apabila mendapat hambatan diusahkan 

untuk diminimalisir, supaya hasil pem-

belajaran yang diinginkan tercapai secara 

maksimal.  

Ada beberapa bentuk metode yang 

digunakan untuk menumbuhkan moti-

vasi belajar perserta didik. Seperti dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Suryani 

(2015) yang menunjukan bahwa metode 

Inquiry Discovery tepat digunakan untuk 

meningkatkan pempahaman dan motivasi 

belajar sisiwa dijenjang Sekolah Dasar 

(SD) dalam pembelajaran IPA, sebab 

metode ini melibatkan perserta didik 

dengan aktif baik secara penglihatan, pen-

dengaran, pikiran, psikomotor, dan 

keseriusan dalam proses belajar mengajar. 

Kemudian, dalam penelitian Sireger 

(2015:127-140) meneliti Sekolah Menen-

gah Pertama (SMP) Negeri di Batangkuis, 

mengunakan metode tutor yang dapat 

meingkatkan motivasi belajar siswa. 

Adapula metode lain yang dapat menum-

buhkan motivasi belajar siswa, yaitu 

metode penelitian dari Fathurrahman 

(2020) yang menggunakan metode Role 

Playing metode ini dapat digunakan guru 

untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa, dalam metode ini ada hubungan in-

teraktif antara guru dan siswa dengan 

diskusi dan peragaan, sehingga siswa 

dapat mengembangkan perasaan, nilai, si-

kap, dan berbagai strategi dalam memeca-

hkan sebuah masalah. Selanjutnya, 

metode penelitian dari Aulina (2018:1-12) 

dalam hasil penelitiannya yang dilakukan 

di Taman Kanak-Kanak yang berada di 

Tanggulangin menyebutkan bahwa untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

dapat menggunakan metode Whole Barin 

Teaching metode itu mengharuskan guru 

untuk berusaha menarik perhatian 

perserta didik agar lebih fokus pada ma-

teri pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

Berbagai metode yang telah digunakan 

diatas membuktikan bahwa dapat ber-

hasil digunakan guru untuk menum-

buhkan atau meningkatkan motivasi bela-

jar siswa, namun belum tentu berhasil 

digunakan jika diterapkan pada kondisi 

saat ini. Adapun kebijakan Study From 

Home (SFH) ditengah kondisi wabah vi-

rus Covid-19 ini yang mengharuskan 

proses belajar mengajar dilaksanakan 

dirumah, bukan disekolah yang biasanya 

bersama guru dan teman-teman kelas. Se-

dangkan, dari beberapa metode diatas da-

lam pelakasanaannya mengharuskan 

adanya interaksi antara guru dengan 

perserta didik. Dengan adanya berbedaan 
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kondisi tersebut tentunya akan membu-

tuhkan penanganan dengan metode yang 

berbeda pula. Ditengah wabah seperti ini 

pula,lembaga pendidikan akan sangat su-

lit mengaplikasikan metode diatas. Se-

hingga, harus mencari metode lain yang 

dapat berhasil menghidupkan motivasi 

maupun semangat belajar anak, agar 

proses belajar ngengajarnya dapat ber-

jalan dengan lancar.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mem-

berikan gambaran strategi yang dapat dil-

akukan guru dalam menumbuhkan moti-

vasi belajar anak usia dini. Dipaparkan 

pula tentang strategi guru dalam menga-

tasi pembelajaran daring agar pembelaja-

ran tetap efektif, strategi yang digunakan 

sudah maksimal apa belum,hambatan 

yang dihadapi dalam penerapan strategi 

tersebut, serta manfaatnya. Diharapkan 

pula hasil penelitian ini dapat menjadi in-

spirasi bagi guru diberbagai jenjang pen-

didikan, dan mungkin bisa dikem-

bangkan lagi menurut kondisi serta situasi 

setiap tingkat jenjang pendidikan. Dengan 

begitu, hambatan dalam pelaksaan sistem 

pembelajaran Study From Home (SFH) se-

bagai dampak Covid-19, terkait dengan 

motivasi belajar anak dapat teratasi 

dengan baik. 

 

Metodologi 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti 

menggunakan jenis pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif dikarenakan peneliti 

bertujuan untuk mendapatkan penge-

tahuan baru serta gambarannya terkait 

dengan strategi apa yang digunakan guru 

kelas Kelompok Bermain RA Al-Qodir un-

tuk menghidupkan motivasi belajar para 

peserta didik yang harus menghadapi ke-

bijakan Study From Home (SFH) akibat 

bencana wabah COVID-19 yang me-

nyerang Indonesia. Penelitian ini dil-

aksanakan di RA Al-Qodir Sidoarjo yang 

beralamat di Jl. Taruna No.20, Jatiagung, 

Wage, Kec. Taman, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. Peneliti melaksanakan 

penelitian ini mulai dari tanggal 19 Sep-

tember 2020 dimana kebijakan SFH mulai 

diterapkan di RA Al-Qodir Sidoarjo, 

hingga tanggal 14 Oktober 2020. Berikut 

tahapan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah ustadzah RA Al-Qodir. Sedangkan 

peneliti bertindak sebagai penganalisa 

dan pengamat data yang kemudian juga 

sekaligus melaporkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. Teknik pengum-

pulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode google form serta 

dokumentasi. Dengan kondisi di tengah 

wabah COVID-19 ini, wawancara dil-

akukan melalui media google form untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuh-

kan oleh peneliti. Metode dokumentasi 

Pengumpulan 
Data

Reduksi Data

Penarikan 
Kesimpulan

Penyajian 
Data

Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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yang dipakai oleh peneliti yaitu mengum-

pulkan hasil kerja tugas para peserta didik 

RA Al-Qodir melalui via whatsapp yang 

dikumpulkan di grup masing-masing ke-

las. 

Hasil dan Pembahasan 

Adanya kebijakan Study From Home 

(SFH) akibat bencana wabah COVID-19 

yang menyerang Indonesia menyebabkan 

berubahnya sistem pembelajaran yang 

diterapkan pada setiap lembaga pendidi-

kan. Sistem pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan dengan tatap muka secara 

langsung di sekolah, namun sekarang ha-

rus dilaksanakan dengan sistem jarak 

jauh. Dari segi metode hingga sarana pem-

belajaran tentu mengalami perubahan 

demi menyesuaikan kondisi SFH dengan 

segala keterbatasan yang ada, yang ber-

jalan tidak seperti proses pembelajaran bi-

asanya. Perubahan tersebut terjadi mulai 

dari jenjang pendidikan anak usia dini, 

dasar, menengah, hingga tinggi. Lalu, 

bagaimanakah perubahan tersebut dalam 

lembaga RA Al-Qodir Sidoarjo? 

Menurut guru kelas, penugasan dalam 

RA Al-Qodir dilakukan setiap hari Senin 

sampai dengan Sabtu dengan cara virtual. 

Dan setiap hari kamis dilakukan per-

temuan melalui videocall aplikasi 

Whatsapp. Dalam penugasan, guru di 

lemabaga tersebut menggunakan aplikasi 

Mobizen yang kemudian di share di grup 

wali murid sesuai dengan kelompok nya 

masing-masing. Setelah anak-anak selesai 

mengerjakan, tugas difoto dan di share ke 

grup wali murid lagi. Selain penugasan 

pada buku majalah masing-masing anak, 

guru juga memberikan tugas hafalan su-

rah pendek dan bacaan solat sesuai 

dengan visi misi lembaga tersebtu yang 

menganut kuat ajaran agama islam. 

Pemaparan di atas sebagai sampel 

cukup menggambarkan bagaimana peru-

bahan sistem pembelajaran yang ada di 

lembaga RA Al-Qodir, khususnya di TK B. 

Adanya perubahan tersebut tentu 

mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. Padahal, motivasi belajar sangatlah 

penting bagi siswa dalam suatu proses 

pembelajaran. Melihat betapa pentingnya 

motivasi belajar siswa dengan dihadap-

kan perubahan sistem pembelajaran da-

lam kebijakan SFH di tengah wabah 

COVID-19 ini, maka guru perlu mencari 

strategi-strategi sebagai upaya untuk 

menghidupkan motivasi belajar peserta 

didik. Upaya tersebut tentunya harus 

efektif dan sesuai bila diterapkan pada 

jenjang TK. Sehingga adanya hambatan 

perihal motivasi belajar tersebut dapat 

teratasi dengan solusi yang tepat. 

 

Bentuk Strategi Guru Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelompok Ber-

main RA Al-Qodir dalam Penerapan Ke-

bijakan SFH 

Berdasarkan hasil jawaban ustadzah di 

google form yang kami buat untuk usta-

dzah di TK Al-Qodir, bentuk upaya yang 

dilakukan agar motivasi belajar para pe-

serta dapat hidup selama belajar di rumah 

adalah dengan metode memberikan video 

tutorial yang menarik dan berbeda-beda, 

melakukan videocall untuk menyeman-

gati anak-anak selama belajar dirumah, 

menguasai diri saat proses daring dengan 

memberikan senyuman kepada peserta 

didik serta pemberian ucapan penghar-

gaan kepada peserta didik. Selain itu men-

jaga komunikasi dengan anak dan orang-

tua, membuat pembelajaran yang me-

nyenangkan, dan mendukung pengasu-

han yang positif. 
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Berdasarkan jawaban yang diterima 

banyak sekali ustadzah RA Al-Qodir yang 

menjelaskan bahwa penerapan cara terse-

but menunjukkan 

dampak positif di-

mana anak se-

makin berseman-

gat dalam 

mengerjakan tu-

gasnya.  

Anak berlomba-

lomba untuk segera 

mengerjakan dan 

mengirimkan tugas 

kepada guru kelas. Terkadang mungkin 

dalam suatu kondisi dimana orangtua 

masih sibuk atau lupa mengajak anak un-

tuk mengerjakan tugas, sehingga anak be-

lum mengerjakan tugas. Atau mungkin di 

rumah tidak ada gadget untuk mengirim 

tugas karena masih dibawa Ayah bekerja, 

sehingga anak belum mengirimkan tugas. 

Ketika melihat grup whatsapp yang berisi 

beberapa pujian guru kelas terhadap be-

berapa hasil kerja tugas teman-temannya 

yang lain, sementara ia belum 

mengerjakan, maka ia menjadi terpancing 

dan ingin segera mengerjakan tugasnya 

dan mengirimkannya kepada guru. Hal 

tersebut dapat memberi suatu dorongan 

sehingga anak tergerak untuk segera 

mengerjakan tugasnya, sebab melihat te-

man-temannya yang lainnya telah mengi-

rimkan tugas dan diberi pujian dan moti-

vasi oleh guru kelas. Tentu sang anak akan 

memiliki keinginan pula Ia beserta hasil 

kerjanya dipuji dan diberi motivasi oleh 

guru. 

Pemberian reward dapat menjadi 

suatu rangsangan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga 

anak merasa bahwa yang telah dil-

akukannya tidak sia-sia karena telah di-

hargai (Hapsari & Christiana, 2013:274–

284). Dengan begitu motivasi belajar pe-

serta didik dapat meningkat dengan 

dorongan berupa pemberian reward. 

Selain itu, adanya pemberian reward juga 

dapat meningkatkan kedisiplinan siswa, 

dengan pemberian pujian, penghormatan, 

pemberian hadiah, serta tanda penghar-

gaan (Ikranagara, 2015). Dalam hal kedi-

siplinan tersebut, jika dilihat pada 

pelaksanaan SFH di RA Al-Qodir, para pe-

serta didik yang berlomba-lomba untuk 

mengumpulkan tugas sebab termotivasi 

oleh hasil kerja tugas yang diberi pujian, 

menunjukkan adanya dorongan kedisipli-

nan para peserta didik, sehingga pengum-

pulan tugas tidak mengalami keterlam-

batan yang berlebih. 

Upaya yang dipaparkan di atas dil-

akukan, sebab motivasi belajar merupa-

kan hal yang sangat penting dalam suatu 

proses pembelajaran. Sebab, hasil belajar 

siswa akan sangat dipengaruhi oleh hal 

tersebut. Hasil belajar peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan salah satu cara yaitu 

meningkatkan motivasi serta minat siswa 

yang dapat dicapai dengan meningkatkan 

kualitas guru dalam hal karakter pribadi 

maupun cara mengajarnya (Ricardo & 

Meilani, 2017:188–201). Selain itu, hasil 

belajar yang diperolah siswa akan tercapai 
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secara optimal bila ada motivasi belajar 

yang sangat menentukan intensitas dari 

usaha belajar siswa, dapat mendorong 

siswa untuk melakukan sesuatu, menen-

tukan kemana arah yang siswa lakukan, 

menyeleksi apa yang siswa lakukan, serta 

mendorong siswa dalam berusaha men-

capai prestasi, dimana disinilah guru ber-

peran sebagai motivator siswa (Manizar, 

2015:204–222). Pemaparan tersebut 

menunjukkan betapa berpengaruhnya 

guru dalam meningkatkan motivas belajar 

siswa. Sehingga, menjadi suatu keharusan 

bagi para guru untuk mencari cara sebagai 

upaya untuk meningkatkan motivasi bela-

jar siswa, agar hasil belajar yang diperoleh 

dapat maksimal, terutama dalam kondisi 

di tengah wabah COVID-19 seperti ini.  

 

Hambatan Dalam Upaya Guru 

Meningkatkan Motivasi Belajar 

 

Menurut rata-rata jawaban ustadzah 

yang ada di google form menjelaskan 

bawah guru kelas RA Al-Qodir Sidoarjo, 

dalam pelaksanaan upaya menumbuhkan 

motivasi belajar siswa melalui metode 

videocall dan aplikasi mobizen yakni 

sinyal, anak-anak masih malu menerima 

videocall dari guru, kurang familiarnya 

tentang proses belajar daring, ketid-

aksiapan para orangtua disaat proses dar-

ing berlangsung yang disebabkan oleh 

waktunya para orangtua yang ber-

benturang dengan waktu kerja, dan tidak 

bisa memberi support/semangat secara 

langsung. 

Faktor penghambat pertama berhub-

ungan dengan orangtua peserta didik. 

Orangtua merupakan salah satu faktor 

dari luar diri anak yang dapat 

mempengaruhi minat belajar, dimana 

dukungan dari orangtua dapat berupa 

dukungan emosional (kepedulian, per-

hatian, motivasi), dukungan penghargaan 

(dorongan positif atau pemberian re-

ward), dukungan instrumental (biaya dan 

fasilitas belajar), serta dukungan infor-

masi (petunjuk, saran, nasehat) (Diniaty, 

2017:90–100). Selain itu, perhatian yang 

diberikan oleh orangtua kepada anak 

dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah 

(Febriany & Yusri, 2013:8–16). Apalagi bila 

dalam kebijakan SFH ini pembelajaran di-

ganti dengan penugasan di rumah. Orang-

tua pada masa wabah COVID-19 ini mem-

iliki pengaruh dominan terhadap anak da-

lam menjalankan peran yang selama ini 

dilaksanakan di satuan pendidikan, sebab 

distorsi dalam hal penjadualan waktu 

pembelajaran peserta didik, entah secara 

struktur, pembagian tugas, maupun inter-

nalisasi beberapa norma (Subarto, 

2020:13–18). Pemaparan tersebut menun-

jukan bagaimana urgensi peran orangtua 

dalam pelaksanaan SFH di tengah adanya 

wabah COVID-19 ini yang mengharuskan 

setiap orang untuk di melakukan semua 

kegiatannya di rumah saja, termasuk 

kewajiban belajar bagi para peserta didik 

yang sedang menempuh pendidikan. 

Selain itu juga harus sesuai dengan 

segala keterbatasan kondisi yang ada. 

Guru juga harus memikirkan tugas-tugas 

yang bervariasi agar peserta didik tidak 

merasa bosan karena mengerjakan jenis 

tugas yang sejenis secara berulangkali. Se-

hingga rawan terhadap krisis ide yang 

dapat menimpa guru. Selain itu, kondisi 

pembelajaran yang dilakukan di rumah 

tentu akan berbeda dengan dilaksanakan 

di sekolah. Di sekolah guru lebih akan 

berkembang kreativitasnya sebab segala 

perlengkapan pembelajaran di sekolah 
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tersedia sehingga guru tidak akan kesu-

litan memunculkan ide-ide tugas yang 

bervariasi. Namun, kondisi terbatas sep-

erti yang terjadi saat adanya wabah 

COVID-19 ini yang menuntut harus di ru-

mah saja, tentu menekan kreativitas guru 

sehingga sulit untuk berkembang. 

 

Hal baru yang didapat Pendidik 

Ketika Pembelajaran Daring 

Hal baru yang didapat pendidik di RA 

Al-Qodir selama pembelajaran daring 

yakni guru menjadi lebih kreatif 

menggunakan aplikasi baru untuk pem-

belajaran daring, guru bisa merasakan dan 

membedakan belajardaring dengan tatap 

muka atau luring, belajar bisa terkontrol 

langsung oleh para orangtuabagi peserta 

didik yang didampingi orantua saat dar-

ing, dan yang terkahir guru dapat 

mempelajari hal baru dari teknologi dan 

informasi. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bentuk strategi guru 

untuk menghidupkan motivasi belajar 

siswa dalam kebijakan SFH di tengah wa-

bah COVID-19 dengan metode mem-

berikan video tutorial yang menarik dan 

berbeda-beda, melakukan videocall untuk 

menyemangati anak-anak selama belajar 

dirumah, menguasai diri saat proses dar-

ing dengan memberikan senyuman 

kepada peserta didik serta pemberian uca-

pan penghargaan kepada peserta didik. 

Selain itu menjaga komunikasi dengan 

anak dan orangtua, membuat pembelaja-

ran yang menyenangkan, dan men-

dukung pengasuhan yang positif. Be-

berapa hambatan yang ditemui guru da-

lam pelaksanaan metode videocall dan 

mobizen yakni sinyal, anak-anak masih 

malu menerima videocall dari guru, ku-

rang familiarnya tentang proses belajar 

daring, ketidaksiapan para orangtua 

disaat proses daring berlangsung yang 

disebabkan oleh waktunya para orangtua 

yang berbenturang dengan waktu kerja, 

dan tidak bisa memberi support/semangat 

secara langsung. 
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